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Pesona 
Negeri Gajah Putih


PRAKATA 
Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Esa, yang telah memberikan saya kesempatan untuk menyusun tulisan ini. Buku ini adalah kumpulan cerita yang menggambarkan perjalanan penulis, dan  juga pengalaman berharga penulis yang diperkaya tentang makna kehidupan. Setiap cerita dalam buku ini merupakan cerminan dari perjuangan dan penegtahuan. Penulis percaya bahwa setiap individu memiliki kisah unik yang layak untuk diceritakan. Melalui tulisan ini, saya ingin mengajak pembaca untuk menemukan benang merah dalam perjalanan hidup masing-masing.
Keberhasilan penulis menyelesaikan masa pengabdian selama 1 bulan di Thailand bukanlah semata-mata tentang pencapaian materi atau status, tetapi lebih pada kemampuan untuk bangkit dari setiap tantangan dan terus melangkah meski dalam keadaan sulit. Penulis berharap bahwa pengalaman yang dibagikan dalam buku ini akan menjadi sumber inspirasi bagi pembaca untuk terus mengejar impian dan menemukan kebahagiaan sejati di tengah lika-liku kehidupan.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam perjalanan hidup ini, serta kepada semua pihak yang telah mendukung tersusunnya buku ini. Semoga tulisan ini dapat menginspirasi, dan mendorong kita semua untuk merayakan setiap langkah dalam perjalanan hidup kita.
Selamat membaca!
Tulungagung, 21 September 2024
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Makna Perjuangan
21 Mei 2024
Di pagi yang cerah dengan segala nikmat-Nya
	Penantian selama ini terjawab sudah setelah mengetahui pengumuman bahwa saya diterima sebagai salah-satu anggota KKN di Thailand, pastinya saya sangat senang dan tidak terlupa untuk mengucap syukur kepada Allah dan saat itu saya bergegas untuk menghubungi kedua orang tua dengan adanya kabar bahagia ini bahwa saya diterima untuk melaksanakan KKN di luar negeri. Rasa senang berlipat ganda karena teman sekelas saya juga diterima untuk melaksanakan KKN bersama saya di Thailand, yang saat itu juga bareng saat seleksi dan kami sangat menunggu pengumuman hasil dari seleksi tersebut. Alhamdulillah kami lolos seleksi untuk berangkat ke Thailand.
	Tanggal 10 Juni saya berangkat ke Surabaya untuk mengikuti PPL gelombang 1 menetap di pondok pesantren dan berdiam disana selama 1 bulan. Dan saat itu saya sudah mengetahui tanggal keberangkat ke Thailand, ada pendampingan membuat passport di kantor imigrasi Blitar bersama dosen LP2M. Pembuatan passport di hari Jum’at tanggal 14 Juni dan saya izin kepada pihak pondok di tempat PPL untuk kembali ke Tulungagung untuk mengurus passport bersama teman-teman yang juga akan berangkat ke Thailand. Paasport diambil seminggu kemudian setelah itu kami bisa membeli tiket dan juga melengkapi persyaratan dokumen yang akan dikirim ke Thailanad.




Fajar Terakhir di Langit Surabaya
Tepat tanggal 22 Juli 2024, saya sebagai salah satu peserta KKN/PPL Internasional di Thailand  dan 4 orang lainnya akan berangkat menuju bandara Juanda, Surabay didampingi oleh 1 dosen dari LP2M yaitu Pak Nafis dan seorang supir yang mengantarkan kami ke Surabaya, saya kira pak supir akan ikut masuk ke ruang tunggu di bandara, saya belum mengucapkan terima kasih kepada beliau, saya ucapkan di tulisan ini saja ya pak “terima kasih banyak pak telah mengantarkan kami ke Surabaya dengan selamat” tambahan lagi sedikit “nanti sepulang kami dari Thailand, jemput kami di bandara Juanda terminal 2 nggih pak” pasti bapaknya akan menjawab “nggih, Nduk” wkwkwk.
Kami ber-tujuh menuju Surabaya kurang lebih pada jam 11 malam dan tiba disana pada jam 1 dini hari di tanggal 23 Juli 2024, keberangkatan pesawat yang sudah dipesan dari jauh-jauh hari oleh pihak LP2M dijadwalkan berangkat pada jam 5 subuh. Saya sangat senang dan ada sedikit rasa takut karena ini kali pertama saya naik pesawat mengudara di langit yang cerah pagi itu. Suasana bandara Juanda pasa saat itu tidak begitu ramai, masih sedikit orang yang lalu lalang disana mungkin karena keberangkatan pagi dan toko-toko disana juga belum buka. Sepanjang jalan dari Tulungagung menuju Surabaya saya merasa sedih meratapi suasana di kampus sebelum berangkat ke bandara Juanda karena ternyata saya sendirian, saya tidak diantar keluarga sedangkan teman yang lain diantar keluarga mereka. saya sedih, lapar, takut, ngantuk, haus, dan kedinginan. Sangat-sangat mix feelings diri ini kala itu. 



Pesawat membawaku terbang, Saya hanya menatap kosong sembari melantunkan kalimat syukur bisa melihat Indonesia dari atas wkwkw, pesawat Air Asia ini membawaku dan rombongan serta penumpang yang lainnya menuju bandara Kuala Lumpur perjalanan kesana kurang lebih 2 jam 40 menit. Saya duduk dekat jendela 2 orang di samping saya adalah ibu-ibu rombongan Umroh dari kota Situbondo, kami sempat berbincang sedikit memperkenalkan diri saling menyapa dan bertanya, ramai tapi suasana sepi. Selain mencoba menikmati rasa lapar dan kantuk ini saya tetap ingin mengabadikan moment indah sunrise di luar sana, karena leberangkatan kami shubuh pagi hari maka ketika di pesawat bisa melihat sunrise yang indah apalagi saya duduk deket jendela, sangat berungtung sekali diriku ini bukan? wkwkwk.
Rasa kantuk tidak bisa lagi diajak kompromi untuk menikmati keindahan langit Indonesia, saya bergegas saja untuk tidur meskipun sebenarnya ingin tetap menatap sayap pesawat kala itu, dan keberuntung untuk sekian kalinya, saya duduk di belakang persis melihat sayap pesawat dari beakang, wow keren!. Di kelelapan tidurku sedikit terusik dengan senggolan ibu yang duduk di sebelahku, beliau ingin memvideo suasana di luar sana, menyenggolku lumayan keras sehingga saya harus terbangun dan harus membentu beliau untuk mengambil video, saya kan duduk dekat jendela, lagi lagi jumawa saya bergelora, hahaha karena first time naik pesawat dan duduk di deket jendela, berasa dapat bonus yang tak terhingga, wkwkwk.
 





My Journey in Satun
Selama saya di Thailand saya tinggal di Provinsi Satun, Satun adalah salah satu provinsi di Thailand yang terletak di bagian selatan, dekat perbatasan dengan Malaysia. Provinsi Satun dikenal dengan keberagaman budaya dan agama yang unik. Mayoritas penduduk Satun adalah Muslim, terutama di daerah-daerah seperti kawasan pantai dan desa-desa. Dan saya disana berada di kabupaten Tha Phae, masyarakat disana beragama Islam yang mana Islam memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Banyak masjid di berbagai tempat, yang sering saya temukan masjid dibangun di pinggir jalan raya dan di setiap SPBU, pasar, supermarket dll pasti ada tempat beribadah seperti musholla, dan masyarakat juga melakukan kegiatan keagamaan seperti salat berjemaah dan perayaan hari besar Islam. Meskipun mayoritas penduduk Satun  adalah Muslim, namun juga ada yang beragama  Buddha. Mereka biasanya tinggal di daerah yang lebih urban dan terlibat dalam kehidupan sosial. Jadi tidak heran jika di jalan menemukan bapak-bapak menggunakan pakaian berwarna orange, karena memang selain mayoritas penduduk di Satun Muslim ada juga yang Buddha. 
Setiap kali saya ingin membeli makanan baik di pasar maupun di supermarket saya harus teliti dalam memilih makan seperti dilihat labeb halal yang ada di kemasan belakang kadang juga di depan bawah, dan jika ingin beli di warung maka harus dibaca dulu di depan warung tersebut biasanya da tulisan halal baik bertuliskan arab atau latin.



Berbicara tentang Satun maka juga tak lepas dari budaya yang ada disana. Di Satun, ada banyak festival yang merayakan kebudayaan lokal, seperti Festival Pesta Laut yang menggabungkan unsur budaya Melayu dan Thailand. Upacara keagamaan, baik dari Islam maupun Buddhisme, juga menjadi bagian penting dari tradisi lokal. Selain itu juga ada banyak kuliner di Satun sangat dipengaruhi oleh budaya Melayu, dengan hidangan yang kaya akan rempah-rempah. Makanan laut segar juga sangat populer, mengingat letak geografisnya yang dekat dengan pantai. Bahasa yang digunakan adalah Bahasa Thai dan juga Bahasa Melayu, sealam saya disana ada beberapa yang bisa ,menggunakan Bahasa Melayu, tapi di sekolah sangat sedikit yang bisa menggunakan Bahasa Melayu, Alhamdulillah Ayah dan Amak (tuan rumah) bisa menggunakan Bahasa Melayu sedikit-sedikit.



Being a Teacher!
Ketika pelepasan sebelum diberangkatkan ke masing-masing lembaga, ada sedikit sambutan dari pihak pengurus di salah-satu sekolah di Krabi Thailand, beliau menjelas sedikit tentang bgaimana menjadi seorang guru di Thailand dan menyebutkan nominal gaji perbulan menjadi guru yaitu kurang lebih 4-5 juta rupiah perbulan. Saya rasa menjadi guru di Thailand adalah pengalaman yang kaya, memungkinkan untuk belajar banyak tentang budaya lokal sambil memberikan dampak positif pada kehidupan siswa. Biasanya pengajar dari Indonesia mengajar Bahasa Inggris, siswa Thailand sangat antusias dalama belajar meskipun ada sedikit tantangan yaitu komunikasi antara guru dan siswa yang mana mereka kurang menguasai Bahasa Inggris dan kami dari Indonesia kurang memamahami Bahasa Thai, jadi banyak guru menemukan kesulitan dalam menyampaikan materi dikarenakan sedikit dibatasi dengan bahasa tadi, namun pengalaman ini sangat menyenangkan dan memperkaya pengetahuan.
Budaya Thailand sangat menghargai guru, yang dikenal dengan istilah "khru." Siswa biasanya menunjukkan rasa hormat yang tinggi terhadap guru, yang menciptakan suasana belajar yang positif. Tapi jika seperti saya yang hanya sebulan disana saya dipanggil teacher. Meskipun saya disana sebagai guru saya tidak malu untuk belajar kepada siswa tentang beberapa frasa dalam Bahasa Thai yang dapat membantu memperkuat hubungan antara siswa dan guru. Sangat sedikit  guru lokal yang berbicara bahasa Inggris, di tempat saya hanya ada 2 guru yang bisa berbahasa Inggris sehingga saya berusaha untuk belajar bahasa lokal sedikit demi sedikit. Kendala bahasa sangat berpengaruh pada kedekatan antara siswa dan guru, terutama jika siswa tidak terbiasa 


berbicara bahasa Inggris, kesabaran dan strategi komunikasi yang kreatif sangat penting dimiliki jika mengajar di Thailand. Jadilah guru yang dapat diguguh dan ditiru!.



Anuban Wangmai Sartsanasart
Sekolah Anuban Wangmai Sartsanasart mempunyai 3 jenjang pendidikan mulai dari TK, SD, dan SMP. TK disini disebut Anuban, SD disebut Primary, dan SMP disebut Secondary. Ada 5 kelas di TK yaitu kelas PAUD, kelas 1, kelas 2 select 1, kelas 2 select 2, dan kelas 3. Ini sedikit berbeda dengan pembagian kelas TK di Indonesia, jika di Indonesia hanya memiliki TK A dan B, disini ada 5 kelas itu sebagai tahapan anak-anak untuk belajar, kelas 3 itu berarti sudah akan lulus untuk lanjut ke jenjang SD. Sedangkan SD disini disebut primary ada 8 kelas, sebenarnya hampir sama seperti di Indoneisa dengan adanya 6 kelas, hanya yang membedakan kelas 1 dan 2 dibagi menjadi 2, ada kelas 1 select 1, kelas 1 select 2, kelas 2 select 1, dan kelas 2 select 2. selebihnya kelas 3, 4, 5, dan 6. Dan SMP ada 3 kelas, kelas 1, 2, dan 3.
	Saya bertugas untuk mengajar di semua kelas TK kecuali PAUD, dan SD hanya kelas 1 dan 2, selain saya mengajar SD kelqas 1 dan 2 pelajarn Bahasa Inggris, saya juga mengajar di kelas 5 dan 6 pelajaan Islamic, dan juga di SMP kelas 3. Pembagian jadwal mengajar dibagi oleh salah satu guru yang bertanggung jawab dalah hal itu. setiap hari saya mengajar TK kecuali hari Jum’at karena ada 4 kelas maka saya menajar dari hari Senin –Kamis bergiliran dan terurut, mulai dari kelas 1 di hari Senin, kelas 2/1 hari Selasa, kelas 2/2 hari Rabu dan kelas 3 hari Kamis. Sebelum masuk kelas mengajar mereka di pagi hari pada jam 8.30, kami seluruh siswa dan guru melakukan upacara dan doa bersama di halaman sekolaj, ada yang bertugas menyambut siswa di gerbang yang sudah dipiketkan dari pihak sekolah, setelah menyambut sioswa dan iukut berbaris untuk berdoa mungkin selesai sekitar jam 8.15, dan di pukul 8.30  saya ikut mengajar di kelas TK selesai jam 9.20 dan pindah ke SD, saya tidak hanya masuk di pagi hari, saya 


juga masuk kelas Tk di siang menjelang sore pukul 14.40 untuk mengisi remember/ mengulang materi tadi pagi samapi mengantar mereka berbaris di halam sekolah untuk pulang. 
Banyak hal yang menurut saya menakjubkan untuk sesusi anak TK, dilihat dari kemandirian mereka, kesopanan dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Semua siswa tidak ada bedanya disini dalam artian semua pulang bersama di sore hari tanpa terkecuali, namun ada beberapa kegiatran yang berbeda dari siswa TK dan SD. Siswa TK makan siang pukul 11, mereka makan di depan kelas masing-masing, dan dihidangkan oleh wali kelas mereka masing-masing, setelah mereka makan, mereka langsung siap-siap untuk tidur siang samapi ukul 14.30. Sedangkan siswa SD dan SMP makan siang mereka pukul 12.00 di kantin, setelah makan mereka bergegas mengambil wudhu untuk sholat dhuhur berjamaan di musholla, sholat dhuhur berjamaah dilakukan 2 shift (karena mushollanya tidak muat banyak) shift pertama yaitu siswa kelas SMP dan SD kelas 4, 5, dan 6. Shift kedua kelas 1, 2, dan 3. 




Pendidikan di Thailand 
Berbicara tentang sistem pendidikan disini sangatlah jauh berbeda dengan sistem pendidikan di Indonesai, pembentukan karakter di sini menjadi acuan utama sebagai keberhasilan guru mendidik siswa, yang mana menanamkan sikap sopan seperti mengucapkan kata maaf dan terimakasih, jika seorang guru memberikan kertas soal/gambar untuk mewarnai siswa harus berterimakasih terlebih dahulu jika siswa tidak mengucapkan itu maka kertas tidak akan diberikan pada siswa yang bersangkutan, saya melihat itu sangat terkagum dan bangga anak usia dini sudah bisa menghargai jasa seseorang kepadanya. 
Kegiatan belajar mengajar disini mulai pukul 08.00 pagi sampai pukul 15.30 sore, sebelum siswa masuk ke kawasan halaman sekolah, ada beberapa guru yang bertugas untuk menyambut mereka di depan gerbang, mengantri untuk masuk gerbang dan mengucapkan “Swaadikhaa” dengan gesture tubuh menunduk dan merapatkan kedua tang di depan dada, kemudian siswa menaruk tas di kelas dan langsung kembali ke halaman sekolah untuk melakukan upacar dan doa bersama, adapun rangkaian ucapara dan doa bersama yaitu, pembacaan asma’ul husna, surat-surat pendek al-Qur’an, dan kemuadi menyanyikan lagu kebangsaan Thailand, dilanjut amanat dari guru piket, dan terakhir senam pagi bersama, setelah itu mereka masuk kelas untuk memulai belajar. 
Upacara dan doa bersama dilakukan sseta hari sbelum melakukan kegiatan belajar mengajar, namun tidak terus-menerus susunan acarnya seperti yang saya jabarkan tadi, kadang tidak ada amanat tapi diisi pengumuman untuk memberi 



apresiasi kepada siswa yang juara lomba jika ada yang menag mengikuti lomba baik lomba di sekoah, atau lomba antar sekolah yang diselenggarakan di sekolah lain. 





Camping with Students in The School
Pada minggu kedua saya di lembaga Anuban Wangmai, tepat hari Jum’at sekolah mengadakan camping khusus primary kelas 4, 5, dan 6. Kegiatan tersebut dimulai sepulang sekolah yaitu dari sore hari sampai pagi keeseokan harinya, di sore hari setelah siswa yang lain pulang, peserta camp berkumpul di halaman sekolah untuk mendapatkan pengumuman rentetan acara selam menginap di sekolah, dikarenakan hujan lebat saat itu maka acara sedikit molor dari jam yang telah ditentukan oleh panitia. Hujan reda kemudian dilanjut dengan kegiatan penyampain amanat dari guru agama. Setelah penyampaian amanat gutu memberi waktu kepada murid untuk istirahat sebelum makan malam, makan malam bersama di kantin dilaksanakan sebelum sholat maghrib berjamaah.
Tadi pagi setelah doa bersama, saya dikabari bahwa nanti saya diberi waktu meberikan sedikit pesan kepada peserta camping waktunya setelah sholat berjamaah, tidak hanya itu teman saya dipasrahi untuk mengadakan lomba kecil-kecilan setelah sholat isya’ dan diberi waktu kurang lebih 1 jam sebelum merka istirahat tidur malam. Saya sudah menyiapkan materi yang akan disampaikan nanti di mushollah usai sholat berjmaah, saya mengabil tema mencari ilmu yang diambil dari salah satu hadis mahsyur tetang diwajibkannya setiap muslim untuk mencari ilmu. Singkat cerita, setelah menunaikan sholat maghrib berjamaah guru agama memberi sedikit tausiyah lagi kepada siswa dan dilanjutkan tausiyah dari Ayah (ketua yayasan), dan setelah itu barulah kami bergikiran, teman saya terlebih dahulu menyampaikan pesannya kepada siswa lalu dilanjut saya yang menympaikan setelahnya. 



Tepat pukul 20.30 sholat isya’ telah ditunaikan bersama dan kegiatan selanjutnya adalah lomba, lomba yang dipilih teman saya adalah lomba menghafal surat pendek yang dibagi menjadi 4 kelompok, 2 kelompok putra dan 2 kelompok putri. Setiap kelompok dicampur antara kelas 4,5, dan 6. Lomba berjalan dengan lancar dan seru yang membuat seru adalah ketika peserta mempertahankan lilin yang tidak boleh padam, jadi dalam lomba ini msetiap kelompok memgang liin yang menyala dan apabila lilin itu mati berarti mereka ditanyakan gagal dalam perlombaan itu. 




Pakbara Beach: Pantai Eksotis di Satun
Pantai Pakbara, yang terletak di Provinsi Satun, Thailand, adalah sebuah surga tersembunyi yang menawarkan keindahan alam yang masih asli. Pantai ini semakin populer di kalangan wisatawan yang mencari pengalaman liburan yang lebih tenang dan jauh dari keramaian. Saya kesana bersama tuan rumah berangat siang hari sampai sore disana, saya dan teman saya berfoto dan menvideo suasana disana. Setelah beberapa menit disana kami didatangi oleh police tour ditanya tinggal dimana, berapa lama di Satun dan juga untuk keperluan apa disana. Pemendangan indah yang dapat menikmati ada berbagai keindahan alam yang memukau, mulai dari pantai berpasir putih, keanekaragaman pepohonan di pesisir pantai serta pemandangan sunset yang tidak boleh dilewatkan. Namun sedikit terhalang oleh bukti kecil di sebrang pantai sehingga sunset nya yang dapat dinikmati tidak terlalu sempurna tenggelam di ufuk barat.
Saya suka sekali saat menikmati suasana pantai yang tenang seperti di Pantai Pakbara waktu itu. Selain itu, dari Pantai Pakbara kita bisa melihat pulau-pulau kecil yang ada di sekitarnya, seperti Koh Lipe dan Koh Tarutao. Dan di sepanjang jalan di sekitar pantai ini banyak tempat makan halal dan non halal, jadi jangan khawatir jika berlibur ke pantai Pakbara semua tersedia seperti tempata makan tersebut bisa dinikmati yang menurut saya harus dilakukan adalah mencicipi kuliner lokal yaitu hidangan laut segar khas Thailand.
Jika boleh mengulang waktu, saya sangat ingin kembali pergi ke Pantai Pakbara. Selain keindahan alam yang tidak perlu diragukan lagi, akomodasi dan fasilitas di sana bisa membuat para pengunjungnya merasa nyaman dan aman, misalnya dengan adanya 


hotel ataupun guesthouse yang dekat dengan pantai, pengunjung dapat menikmati waktu istirahat atau liburan dengan lebih maksimal.



Songkhla: Kota Metropolitan
Pada hari Sabtu tanggal 27 Juli 2024, saya diajak oleh tuan rumah untuk mengunjungi salah satu icon terkenal di Satun yaitu Satun Geopark, Thailand. Berdasarkan informasi yang saya dapat, Satun Geopark merupakan geopark pertama di Thailad yang diakui oleh UNESCO. Di sana, kami melihat berbagai unsur geologi yang sangat indah, mulai dari perbukitan yang luas sampai keanekaragaman spesies fosil di sana. Terdapat pula beberapa patung figuratif satwa/hewan yang dilengkapi dengan informasi terkait, sehingga para pengunjung tidak hanya menikmati pemandangan disana, akan tetapi bisa sekaligus belajar tentang satwa tersebut. 
Fasilitas di sana pun juga sangat lengkap, dari temapt istirahat, toilet hingga tempat ibadah/masjid bisa dengan mudah kami dapatkan. Kami mengambil banyak foto mengabadikan momen dengan latar belakang yang sangat indah tersebut. Saking bagusnya, geopark yang terletak dekat dengan perbatasan Malaysia ini tidak hanya populer di Thailand, tapi juga di seluruh Asia Tenggara.
Ayah dan Amak (tuan rumah) sangat baik dan ramah, beliau sering mengajak saya jalan-jalan keluar kota seperti hari ini, karena hari ini adalah hari Minggu, tepat tanggal 28 Juli 2024, untuk kedua kalinya saya diajak keluar oleh beliau yaitu pergi ke salah satu pantai di provinsi Songkhla, perjalanan kesana kurang lebih 2 jam dengan menyebrangi laut menaiki kapal ferry, saat kami kesana cuaca agak mendung tapi tidak hujan sehingga kami hanya sebentar disana, lalu banyak menghabiskan waktu di sebuah resto dekat pantai untuk mecicipi masakan Thailand khususnya masakan seafood segar hasil nelayan Songkhla. Di perjalanan pulang kami memutuskan mampir di super 


market untuk membeli jajan, setelah itu kami pulang dengan selamat sampai di rumah kembali. Songkhla adalah kota metropolitan.





Berjasa tanpa Pamrih
Saya bersama semua guru sekolah Anuban Wangmai Sartsanart school pergi studi banding ke Bansuansuksa yaitu salah satu sekolah di provinsi Trang. Kami berangkat pukul 6 pagi dan akan kembali ke Satun sore hari setelah murid di sekolah pulang, kami disini melakukan kerja sama yang mana  juga kami saling berbagi tentang proses pembelajarang dan sistem pengajaran yang di sekolah masing-masing, kami melihat suasa setiap kelas bgaiamana proses pembelajaran di dalam kelas.
Saya ke kelas taman kanak-kanak bersama guru-guru TK sekolah Anuban Wangmai, kami melihat sistem dan tata ruang kelas, seperti rak buku, tempelan di dinding, penataan kursi, kamar mandi, tempat handuk, gelas, dan poster tulisan lainnya. Terlihat jelas di raut muka para guru mereka lelah dengan kegiatan ini karena memnag kami lalu lalang dari kelas ke kelas untuk melihat bagaimana sistem pembelajaran yang ada disana, kami juga makan siang di sekolah tersebut seteah itu kami sholat dhuhur. Setelah kami sholat dhuhur kami langsung kembali ke sekolah Aniban wangmai. 
Ada 2 mobil rombongan yang tadi pagi berangkat, mobil yang saya tumpangi tidak langsung kembali ke sekolah melainkan masih pergi ke pantai untuk membawa saya dan teman saya menikmati salah satu pantai di Satun dan setrelah itu kami makan bersama tuan rumah, untuk mobil 1 lagi sudah tkembali dan tiba di sekolah lebih dulu. Sedangkan mobil yang 1 lagi kembali di sore hari. 
Jasa seorang guru tidak bisa disia-siakan, beliau sangat berjasa bagi siswa-siswanya, tujuan dari kegiatan tersebut untuk apa? bukan lain bukn lagi hanya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas siswa untuk masa depan yang cemerlang nantinya.
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